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BAB I    

 PENDAHULUAN  

  

1.1.Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara terbanyak yang masyarakat nya 

menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. Untuk menggerakan 

kendaraan tersebut memerlukan energi yang berasal dari minyak bumi, kondisi 

sekarang energi yang berasal dari minyak bumi di Indonesia semakin hari 

semakin menipis tidak seimbang dengan meningkat nya kebutuhan akan energi. 

Direktorat Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi 

Kementerian ESDM (2014), menyatakan kebutuhan energi di Indonesia 

meningkat sampai 7%/tahun. Tinggi nya kebutuhan energi tersebut 

menyebabkan berbagai masalah salah satunya terjadi pengurasan sumber daya 

minyak bumi yanh jauh lebih cepat dibandingkan dengan kecepatan untuk 

menemukan cadangan baru. Saat ini Indonesia sudah bergantung pada energi 

impor.   

Ketersediaan energi adalah sesuatu yang penting untuk masa sekarang 

ataupun masa depan. Maka dari itu Indonesia memerlukan adanya sumber 

energi alternatif terutama energi yang dapat diperbaharui. Dengan teknologi 

yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan didapatkan dari sumber daya alam 

yang dapat diperbarui, salah satu nya bioetanol. Penggunaan bioetanol selain 

untuk menggurangi polusi udara dan emisi gas, dapat juga meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat khususnya dibidang pertanian.  

Bioetanol dapat diproduksi menggunakan bahan baku tanaman yang 

mengandung pati, karbonhidrat dan selulosa melalui proses biokenversi 

karbonhidrat menjadi gula (glukosa) yang larut dalam air (Irvan,dkk., 2015). 

Pembuatan bioetanol dapat dilakukan dengan bahan yang mengandung 

lignoselulosa. Bioetanol yang diguakan selama ini umumnya diperoleh dari 

tanaman yang mengandung karbonhidrat seperti tebu, kentang, singkong dan 

jagung. Bahan selulosa merupakan biomassa yang berasal dari tanaman dengan 
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komponen utama lignin, selulosa dan hemiselulosa (Netty Herawati, dkk., 

2019)*1. Biomassa berupa selulosa sampai saat ini masih diteliti sebagai bahan 

baku bioetanol, karena ketersediaannya yang melimpah di alam dan tidak 

berkompetisi dengan sumber pangan (pati/karbohidrat). Salah satu sumber 

yang berpotensi adalah buah sukun (Artocarpus altilis).  

Tanaman sukun (Artocarpus altilis) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang banyak dikembangkan di berbagai negara (Elevitch & Ragone, 

2018). Di beberapa negara di kawasan Pasifik, buah sukun bahkan merupakan 

salah satu bahan makanan pokok dan menjadi komoditas andalan untuk ekspor 

(Ragone, 2015). Pengembangan sukun di Indonesia umumnya masih secara 

tradisonal dengan memanfaatkan anakan dari daerah setempat (Adinugraha & 

Setiadi, 2015). Pemilihan sukun sebagai bahan baku pembuatan bioetanol 

disebabkan beberapa pertimbngan diantaranya sukun memiliki kandungan pati 

yang cukup tinggi. Sukun tergolong mudah dibudidayakan secara 

berkelanjutan dengan sedikit input pertanian (Jones et al. 2017).   

    

1.2.Perumusan Masalah  

Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada masalah :  

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi H2SO4 dan HCL serta volume starrter 

terhadap kadar bioetanol yg dihasilkan ?  

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi H2SO4  dan HCL serta volume starrter 

terhadap persen yield bioetanol yg dihasilkan ?  

  

1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian :  

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi H2SO4 dan HCL serta volume starrter 

terhadap kadar bioetanol yg dihasilkan  

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi H2SO4  dan HCL serta volume starrter 

terhadap persen yield bioetanol yg dihasilkan  
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1.4.Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk memberi alternatif pemanfaatan buah sukun .  

2. Untuk mendapatan produk bioetanol yang sesuai dengan standar nasional 

indonesia.  
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